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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini yaitu Kabupaten Magetan khususnya di daerah 
Kelurahan Selosari.Daerah tersebut merupakan daerah yang paling banyak 
menghasilkan produk kerajinan sepatu kulit. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian penjelasan (explanatory 
research) dengan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan mengenai pengaruh-pengaruh variabel dalam 
penelitian.Singarimbun dan Effendy (2006:5) menyatakan penelitian penjelasan 
(explanatory research) adalah sebagai berikut “Penelitian yang menjelaskan 
hubungan antara variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesa”. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetepkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015). Populasi yang dimaksud dalam penelitian adalah 62 
pengrajin sepatu kulit yang ada di jalan Sawo Kelurahan Selosari Kabupaten 
Magetan. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010).Sedangkan menurut Sugiyono (2015) sampel merupakan bagian dari 
jumlah yang dimiliki oleh populasi. Sampel diambil jika peneliti tidak 
memungkinkan untuk meneliti semua yang ada pada populasi. Karena 
populasi kurang dari 100 maka penelitian ini mengambil 62 sampel data dari 
populasi yang ada di daerah kerajinan sepatu kulit tersebut. 
Teknik pengambilan data dengan menggunakan sensus. Teknik sensus 
ini adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel, Sugiyono (2015). Hal ini sering dilakukan 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
dengan pengukuran skala likert. Data kualitatif adalah data yang berbentuk 
kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Sedangkan menurut Sugiyono (2015) 
pengukuran skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
primer. Menurut Widayat (2004) data primer adalah data yang dikumpulkan 
untuk riset yang sedang berjalan dan data yang diperoleh langsung dari 
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lapangan. Data primer ini bersumber dari kuesioner dari peneliti yang telah 
dijawab oleh responden (pengrajin sepatu kulit yang ada di Kelurahan 
Selosari Kabupaten Magetan). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015). Kuesioner akan diberikan kepada 
Pengrajin Sepatu Kulit di Kelurahan Selosari Kabupaten Magetan dengan 
jumlah sebanyak 62 pengrajin disana. 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menganalisis pengaruh Supply Chain Management(X) 
yang merupakan variabel independen dan Kinerja Perusahaan (Y) merupakan 
variabel dependen. Indikator dalam variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Definisi Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Sub Indikator 
Supply Chain 
Management (X) 
1. Supplier 
Partnership  
1. Pengrajin menyelesaikan 
masalah bersama pemasok. 
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Definisi 
Opresional 
Indikator Sub Indikator 
Adalah Integrasi 
proses bisnis 
antara jaringan 
yang saling 
berhubungan 
dengan pemasok, 
produsen, pusat 
distribusi, dan 
pengecer untuk 
meningkatkan 
meningkatkan 
aliran barang, 
jasa, dan 
informasi dari 
pemasok untuk 
pelanggan akhir, 
dengan tujuan 
mengurangi 
biaya seluruh 
sistem dan tetap 
menjaga tingkat 
layanan. 
(Li,Suhonget al., 
2006). 
 
 
2. Pengrajin membantu 
(memberi masukan) kepada 
pemasok. 
3. Pengrajin memiliki program 
perbaikan terus-menerus. 
4. Pengrajin mengikutsertakan 
pemasok dalam membuat 
sebuah perencanaan strategi. 
 
 2. Customers 
Partnership 
1. Pengrajin menawarkan dan 
mengutamakan kualitas. 
2. Pengrajin senantiasa 
mengukur dan mengevaluasi 
kepuasan pelanggan. 
3. Pengrajin mencari tahu apa 
keinginan pasar dimasa depan 
(future expectation). 
4. Pengrajin  memfasilitasi 
pelanggan yang 
membutuhkan bantuan / 
mengadukan complain. 
 5. Information 
Sharing  
 
1. Supplier senantiasa 
menginformasikan isu-isu 
yang dapat mempengaruhi 
bisnis perusahaan. 
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G. Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menggunakan instrument pengukuran pengaruh Supply 
Chain Management terhadap Kinerja Perusahaan. Penelitian tersebut diukur 
(Copra, S. & 
Meindl, P. 
(2007:31) 
2. Pengrajin melakukan 
pertukaran informasi dengan 
supplier dalam membuat 
perencanaan bisnis 
Definisi 
Operasional 
Indikator Sub Indikator 
  3. Pengrajin bekerjasama 
dengan supplier dalam 
menginformasikan 
keadaan/perubahan yang 
mungkin akan mempengaruhi 
bisnis keduanya. 
Kinerja 
Perusahaan (Y) 
Adalah Ukuran 
keberhasilan 
suatu perusahaan 
yang di ukur 
setiap jangka 
waktu yang 
ditetapkan. Hasil 
ini dapat di 
katakan suatu 
nilai dari setiap 
aktivitas yang 
telah disusun dan 
dilaksanakan 
untuk dapat 
mengidentifikasi 
apakah strategi 
yang telah dibuat 
dan pelaksanaan 
strategi tersebut 
telah tepat atau 
malah 
sebaliknya. 
Prakosa (2005) 
dalam Wulandari 
et 
al., (2016:5) 
Kinerja 
Operasional  
 
(Jahanshahi, 
Rezaie, 
Nawaser, 
Ranjbar & 
Pitamber, 2012) 
1. Pengrajin mampu mencapai 
pangsa pasar (market share) 
yang telah ditargetkan. 
2. Pengrajin kami 
memperkenalkan produk baru 
di saat yang tepat. 
3. Pengrajin mampu 
menawarkan produk/jasa 
yang sesuai dengan persepsi 
pelanggan. 
4. Pengrajin mampu memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 
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dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner 
dan menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 5. Menurut Sugiyono 
(2015) skala likert merupakan skala yang di pakai untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial, skala likert berdimensi 5 sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
No Kategori Nilai 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak seutuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 
 
H. Uji Instrument 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
suatu instrument (Arikunto, 2010). Rumus yang digunakan untuk menguji 
validitas instrumen ini adalah Product Moment dari Karl Pearson, sebagai 
berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
Kemudian hasil dari rxy dikonsultasikan dengan harga kritis product 
moment (r tabel), apabila hasil yang diperoleh rhitung > rtabel, maka 
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instrumen tersebut valid. Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner 
akan menggunakan bantuan software Microsoft Office Excel dan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Arikunto (2010) menyatakan “Reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. 
Kuesioner dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil relatif sama (ajeg) 
pada saat dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang berlainan pada 
waktu yang berbeda atau memberikan hasil yang tetap. 
𝑟11 =  [
𝑘
(𝑘 − 1)
] [1 −
∑ 𝜎𝑏
2
𝜎𝑡
2 ] 
Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus cronbachalpha sebagai berikut: 
𝜎 = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
K = Jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑ 𝑠𝑖
2 = Jumlah varians skor item 
𝑆𝑋2 = Varians skor-skor tes (seluruh item K) 
Apabila butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan reliable bila r 
alpha > 0,60, dan apabila butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan tidak 
reliable bila r alpha < 0,60 (Hair et al. 2010). 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
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Dalam penelitian ini digunakan cara analisis plot grafik histogram. Analisis 
normalitas data dengan menggunakan grafik normal plot dengan cara melihat 
apakah titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola 
distribusi normal, sebaliknya jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak 
mengikuti arah gari diagonal menunjukkan pola distribusi tidak normal. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Rentang skala  
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan menilai 
variabel yang diteliti, dengan kata lain rentang skala memiliki fungsi untuk 
menunjukkan kecenderungan jawaban responden tentang variabel (Umar, 
2008). Analisis rentang skala digunakan untuk mengetahui supply chain 
management (supplier partnership, customers partnership, dan information 
sharing) terhadap kinerja industri kerajinan sepatu kulit di Kabupaten 
Magetan dengan rumus : 
𝑅𝑆   =
𝑛(𝑚 − 1)
m
 
RS    = Rentang Skala 
n       = jumlah sempel  
m      = jumlah alternatif jawaban  
berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh rentang skala dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
𝑅𝑆 =
62(5−1)
5
 = 49,6 dibulatkan menjadi 50 
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Tabel 3.3 
 Rentang Skala Variabel Supplier Partnership, Customers 
Partnership, Information Sharing, dan Kinerja 
No Skor Supplier 
Partnership 
Customers 
Partnership 
Information 
Sharing 
Kinerja 
1 62-111 Sangat 
Rendah 
Sangat 
Rendah 
Sangat 
Rendah 
Sangat 
Rendah 
2 112-
161 
Rendah  Rendah  Rendah  Rendah 
3 162-
211 
Cukup  Cukup  Cukup  Cukup 
4 212-
261 
Tinggi  Tinggi  Tinggi  Tinggi 
5 262-
311 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa alat analisis untuk menguji 
permasalahan yang ada pada penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel dependen diasumsikan 
random, yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel 
independen diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel 
yang berulang) (Ghozali, 2016). Adapun bentuk persamaan regresi liner 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Y = a +𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + e 
Dimana: 
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Y =  Variabel keberhasilan usaha 
a =  Konstanta 
e =  Standard error 
𝑥1 =  Supplier Partnership 
𝑥2 =  Information Sharing 
𝑥3 =  Customers Partnership 
𝑏1 =  Koefisien regresi dari variabel 𝑥1, Supplier Partnership 
𝑏2 =  Koefisien regresi dari variabel 𝑥2, Information Sharing 
𝑏3 =  Koefisien regresi dari variabel 𝑥3, Customers Partnership 
b. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkta signifikansi pengaruh 
variabel-variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Dengan kriteria penguji sebagai berikut: 
1) Jika F hitung> F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 (alpha) maka variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Diartikan bahwa (𝑥1) supplier partnership, (𝑥2) information sharing, 
(𝑥3) customers partnership secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y). 
2) Jika F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05 (alpha) maka variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Diartikan bahwa (𝑥1) supplier partnership, (𝑥2) information sharing, 
(𝑥3) customers partnership secara bersama-sama tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan (Y). 
c. Uji Statistik t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara terpisah atau parsial 
(Ghozali, 2016). Dengan kriteria penguji sebagai berikut: 
a. Jika t hitung > t tabel atau P Value < 0,05 (alpha) maka variabel   
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Diartikan bahwa supplier partnership, customers partnership, 
information sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
b. Jika t hitung < t tabel atau P Value > 0,05 (alpha) maka variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Diartikan bahwa supplier partnership, customers partnership, 
information sharing tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.Apabila 
nilai R2 mendekati angka satu 1 (satu) dapat diartikan bahwa model 
semakin kuat dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap 
variabel dependen, dan sebaliknya. 
 
